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RINGRASAN

Rumah sebagal tempat tinggal merupakan salah satn kebutuhan pokok hidup
manusia. Rumah vang sehat dan layak hum sangat penting bag setiap orang. Rumal
vang sehat harus memenubi persvaratan kesehatan antara Tan Kebutuhan Hisiologs,
kebutuhan psikologis, mencegah penularan penvakn dan menceeah kecelakaan.

Penvakit [SPA masith merupakan salah satn masalah keschatan masvaraka
vang utama di Indonesia hal i disebabkan masih nngemya angka kemanan karena
ISPA terutama pada bavi dan anak balita. Salah sane fakior pencetus munculnva
kejadian ISPA adalah buruknva Kendisi hnghkungan rumah pada suatn permukunan
penduduk. Permukiman pantar merupakan suatu kawasan vang masih behom diper-
hattkan dengan kondist memprihatinkan. Kebanvakan daerah kumuh berada di sckitar
pantal tersebut dan derajat kesehatan vang masih rendah

kota Padang berada sepamjang pantal barat Sumatera Barat. Mavornas
penduduk sekitar pantar tersebul mempunvar mata pencahanan sehagar nelavan.
Masyvarakamya permukman panta hidup dalam hnekungan vange buruk domana
tinggal pada kondisi mumah sang rapal dan sangal sederhana. Swkolase udara
(ventilasi) dalam rumah kurane, romah berlantai tanah (kelembaban tinper), Dan
laporan Dinas Kesehatan Kota Padang menunjukkan penvakit 1SFA termasuk tinges

dibandingkan dengan kota dan kabupaten lamnva di Sumatera Barat



. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Gambaran keadaan masvarakat Indonesia di masa depan atau visi vany
ingin dicapal dirumuskan sebagai Indonesia Sehat 2010, Dalam Indonesia Schat
2000, hingkungan vang diharapkan adalah vang kondusif’ bag terwujuanva ke-
adaan sehat vaitu hingkungan vang bebas dan polusi. tersedianva air bersih. sani-
tas1 hingkunpan vang memadal, perumahan dan pemukiman vang schat, perenca-
naan kawasan yang berwawasan keschatan.

Wisi tersebut drwujudkan dalam berbagar program di antaranva progtam
permukiman, perumahan dan bangunan sehat. Program imi bertujuan untuk me-
mnekatkan kualitas hingkungan permukiman, perumahan dan banounan vang me-
menuht svarat keschatan. Sasaran vang dicapal melalui program 1im adalah terca-
painya permukiman, lingkungan perumahan dan bangunan rumah vang memenuhs
svaral keschatan di perkotaan sebesar 75% dan untuk di perdesaan 60% ( Depkes
RI. 1999,

Rumah scbagai tempat tinggal merupakan salah satu kebutuban pokok hi-
dup manusia. Rumah yang sehat dan lavak huni sangat penting bagi setiap orang
Rumah vang schat harus memenuhi persvaratan Kesehatan antara lain kebutuhan
fisiolouts, kebuiuhan psikologis, mencegah penularan penvakit dan menceuah he-
celakaan. Kenvamanan dalam tumah sangat ditentukan dan koalitas udara di
hngkungan rumah. Penghum akan merasa nyaman tinggal pada udara vang bersih,
schat dan tidak tercemar.

Udara merupakan faktor yang penting dalam Kehidupan. Perubahan kua-
litas udara umumnya disehabkan oleh adanva pencemaran udara, vantu adanva ba-
han pencemar dalam jumlah vang dapat menyebabkan perubahan kemponen

atmosfer normal,



Pencemaran udara dapat dibagi menjadi pencemaran udara di dalam
ruangan {(indoor wir polfution [AF) dan pencemaran udara di luar ruangan
Lotitdoar air pollurion - (OAP) (Achmadi, 1990) Contoh permasalahan pencemaran
dalam ruangan adalah pada masalah perumahan/permukiman dan gedung-gedung
vang terpolusi akibat asap rokok. gangguan sirkulasi udara (ventilasi) dan asap
vang terjadi di dapur-dapur tradisional keuka memasak (Aditama.1992) WHO
melaporkan sekitar 12,8 juta kematian disebabkan oleh pengaruh pencemaran da-
lam ruangan. Gangguan keschatan vang dirasakan sebagar akibal tenadinya IAP
adalah saneat bervariast mular dan gejala mlek, tenggorokan kering, batuk-batuk
Lering, juga dapat berupa influenza, sesak nafas dan tuberkulosis (Budiharjo,
1989,

Bavi dan anak balita merupakan bagian dari keluarga yang mempunyal
restko vang tingei terhadap adanva pencemaran dalam ruangan. Pada kondis) ter-
tenty, keadaan fisik rumah akan banvak mempengaruhi perkembangan dan per-
tumbuhan anak balita. Academi American Pediatrie melaporkan bahwa pencema-
ran menimbulkan efek sccara senus kepada anak-anak. Anak-anak yvang perada
dekat perokok berat akan memmbulkan gangguan pernafasan (Purdom, 1971),
Achmadi ( 1990) mengemukakan bahwa hubungan balita vang tingeal dalam rumah
dengan pencemaran dalam ruangan akan terkena Infeks) Saluran Pernatasan Akul
(ISPA) sebesar 6,09 kali dibandingkan balita tanpa pencemaran udara dalam
ruanean. Penelitian Sutrisna (1993 juga menjelaskan bahwa bavi dan balita vang
herdiam di dekat dapur lebih dari sembilan jam perhari mempunyai resiko
meningeal karena pnemonia sebanvak 10.9 kali pka dibandingkan dengan ber-
diam di dekat dapur kurang sembtlan jam perhan,

Penyakit [SPA masih merupakan salah satu masalah keschatan masyarakat
vang utama di Indonesia. Hal ini disebabkan masih tingginva angka kematian

karena [SPA terutama pada bavi dan anak balita. Dan selurubh kematian balita,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan dan hasil penehtian dan pembahasan vang dilakukan dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

511

kondisi lingkungan rumah permukiman pantai di Kota Padang umumnya
belum memenuhi persvaratan rumah sehat. Masyarakat unggal pada rumah
vang ventilast tidak standar (66,1%). kamar vang padat hum (88.4%),
rumih berlantaikan kayu dan tanah (65.3%), berdinding kavu dan bambu
(61,6%), suhu dalam rumah tidak nyaman (66,1%), kelembaban dalam
rumah tidak baik (59,3%), menggunakan jenis bahan bakar masak kavu
bakar (17.8%). menggunakan obat nyamuk bakar (81.4%) dan balita
tinggal pada rumah yang ada anggota keluarga merokok (83.1%).

Pada penclitian diperoleh kejadian penvakit ISPA balita pada permukiman
pantai di Kota Padang sebesar 42.7%. Umumnya terdapat di Kelurahan
Pasar Laban

Penelitian dapat membuktikan hubungan kondisi lingkungan rumah dengan
kejadian penyakit ISPA balita terutama untuk ventilasi rumah. suhu dalam
rumah, kelembaban, pengpunaan bahan bakar masak, penggunaan obat
nyamuk bakar dan kebiasaan anggota keluarga vang merokok.

Pada analisis model akhir dapat diketahur vanabel vang paling berperan
dalam menentukan kejadian penyakit ISPA bayi dan anak balita pada per-
mukiman pantai di Kota Padang adalah vanabel penggunaan bahan bakar
masak dengan nmilar Odss Ratio (OR ) = 2,33 artinya balita vang tinggal pada
rumah menggunakan jenis bahan bakar masak kayvu bakar mempunvai
resiko untuk mendapat penyakit [ISPA sebesar 2,33 kali dibandingkan balita

vang tinggal pada rumah yang tidak menggunakan kayu bakar
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